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ABSTRAK 

Peningkatan kebutuhan energi listrik mendorong pemanfaatan sumber energi 

terbarukan sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan. Salah satu solusi yang 

potensial adalah pemanfaatan energi surya melalui sistem Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja dispenser air minum 

yang menggunakan energi surya dibandingkan dengan sumber listrik PLN. Metode 

penelitian melibatkan pengujian panel surya, pengambilan data daya listrik yang 

dihasilkan oleh PLTS, serta perbandingan konsumsi daya dispenser saat menggunakan 

PLTS dan sumber PLN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya yang dihasilkan 

PLTS mengalami fluktuasi akibat variasi intensitas cahaya matahari, sementara daya 

dari PLN lebih stabil. Secara keseluruhan, meskipun PLTS dapat mendukung 

operasional dispenser, efisiensinya masih lebih rendah dibandingkan dengan listrik 

PLN. 

 

Kata Kunci: Dispenser air minum, panel surya, PLTS, efisiensi energi, energi 

terbarukan 
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ABSTRACT 

 

The increasing demand for electrical energy encourages the utilization of 

renewable energy sources as a more environmentally friendly alternative. One 

potential solution is the use of solar energy through a Solar Power Plant (PLTS) system. 

This study aims to analyze the performance of drinking water dispensers using solar 

energy compared to PLN electricity sources. The research method involves testing solar 

panels, collecting electrical power data generated by PLTS, and comparing the power 

consumption of dispensers when using PLTS and PLN sources. The research results 

show that the power generated by PLTS fluctuates due to variations in sunlight intensity, 

while power from PLN is more stable. Overall, although PLTS can support dispenser 

operations, its efficiency is still lower than PLN electricity. 

 

Keywords: Drinking water dispenser, solar panel, PLTS, energy efficiency, renewable 

energy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Dispenser air minum merupakan perangkat rumah tangga yang umum 

digunakan untuk menyuplai air panas, dingin, dan suhu normal. Namun, konsumsi daya 

listrik yang tinggi pada dispenser menjadi tantangan tersendiri dalam pemanfaatannya. 

Untuk mengurangi ketergantungan terhadap energi konvensional, energi surya menjadi 

alternatif yang menjanjikan. Indonesia, dengan kondisi iklim tropisnya, memiliki 

potensi besar dalam pemanfaatan energi matahari sebagai sumber energi terbarukan. 

Dalam pemanfaatan panel surya, beberapa faktor seperti efisiensi konversi 

energi, intensitas radiasi matahari, dan kondisi lingkungan sangat mempengaruhi 

kinerja sistem. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis daya yang 

dihasilkan oleh panel surya serta konsumsi daya dispenser dalam berbagai kondisi 

cuaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja dispenser air minum yang 

menggunakan sumber energi dari PLTS dan membandingkannya dengan sumber listrik 

PLN. Pengujian dilakukan dengan mengukur daya yang dihasilkan oleh panel surya 

dan menganalisis efisiensi daya dalam operasional dispenser. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan meliputi: 

1. Pengujian Panel Surya 

o Pengukuran tegangan dan arus listrik yang dihasilkan 

o Analisis daya keluaran PLTS dalam kondisi cuaca yang berbeda 

o Evaluasi kinerja panel surya dalam berbagai sudut kemiringan 

pemasangan 

 

 



2. Pengujian Dispenser 

o Menghitung konsumsi daya dispenser saat menggunakan PLTS 

o Membandingkan durasi pemanasan air menggunakan PLTS dan 

sumber PLN 

o Menganalisis pengaruh variasi suhu terhadap efisiensi pemanasan air 

3. Analisis Data 

o Perhitungan daya rata-rata yang dihasilkan PLTS 

o Evaluasi efisiensi penggunaan energi untuk dispenser air minum 

o Perbandingan hasil eksperimen dengan data literatur terkait 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kinerja Panel Surya 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa daya yang dihasilkan oleh panel surya 

bervariasi antara 204 W hingga 235,2 W, bergantung pada intensitas cahaya matahari. 

Perubahan intensitas cahaya menyebabkan fluktuasi tegangan dan arus yang 

mempengaruhi efisiensi sistem. 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian panel surya selama 20 menit dalam kondisi cuaca 

berbeda. 

Table 1  Data dihasilkan PLTS 

Menit  I 

Arus 

  Vin 

PLTS 

Itensitas 

cahaya 

0-1 3,92 60 108 

1-2 3,8 59,7 75 

2-3 3,9 59,1 76 

3-4 3,68 60,1 98 
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Menit  I 

Arus 

  Vin 

PLTS 

Itensitas 

cahaya 

4-8 3,73 59 114 

8-9 3,8 60 118 

9-10 3,9 60 122 

10-11 3,8 59,5 120 

11-12 3,4 60 129 

12-15 3,8 60 141 

15-16 3,6   60 160 

16-17 3,7 60,9 151 

17-18 3,7 60,1 157 

18-19 3,7 61,4 125 

19-20 3,7 59 96 

 

3.2 Konsumsi Daya Dispenser 

Dispenser yang menggunakan energi dari PLTS memiliki pola konsumsi daya 

yang tidak stabil. Data menunjukkan bahwa daya awal berkisar antara 481,8 W hingga 

528 W, sementara daya dispenser yang menggunakan PLN lebih stabil dengan nilai 

rata-rata 544,8 W. 

3.3 Analisa Daya Dispenser Menggunakan PLTS 

Untuk mengetahui lebih jelas mengetahui daya dispenser menggunakan PLTS 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini 
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Gambar 1. Grafik Daya Dispenser Menggunakan PLTS 

 

Grafik menunjukkan fluktuasi daya listrik yang digunakan oleh dispenser 

dengan PLTS dalam rentang waktu 0–20 menit. Daya mulai dari 481,8 watt dan 

meningkat menjadi 506 watt, namun mengalami penurunan signifikan menjadi nol 

pada dua periode (menit 4–8 dan menit 12–15). Setelah itu, daya kembali stabil di 

sekitar 506 watt dengan puncak tertinggi 528 watt pada menit 16–17. Pola ini 

mengindikasikan adanya gangguan atau jeda operasional pada PLTS, namun daya 

umumnya stabil di sekitar 506 watt. 

3.4 Analisa Daya Dispenser Menggunakan Sumber PLN 

Untuk mengetahui lebih jelas dan mengetahui nilai daya dispenser 

menggunakan sumber PLN dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Daya Dispenser Menggunakan PLN 

Grafik menunjukkan fluktuasi daya listrik dispenser yang menggunakan 

sumber dari PLN selama 0–20 menit. Daya dimulai dari 544,8 watt dan turun secara 

bertahap hingga mencapai 0 watt pada beberapa periode (menit 4–8, 11–15, dan 18–

20), yang menunjukkan penghentian daya sementara. Daya kembali naik ke 544,8 

watt dan mencapai puncak kedua sebesar 535,2 watt, dengan fluktuasi antara 499,4 

watt dan 489,9 watt. Pola ini menunjukkan adanya tiga siklus penurunan drastis 
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hingga 0 watt, kemungkinan akibat siklus kerja dispenser atau gangguan daya, 

meskipun suplai daya dari PLN secara umum relatif stabil. 

 

3.5 Perbandingan Efisiensi Energi 

Dari hasil analisis, efisiensi energi dispenser menggunakan PLTS lebih rendah 

dibandingkan dengan sumber PLN. Faktor utama yang mempengaruhi adalah fluktuasi 

intensitas cahaya matahari yang berdampak pada daya yang dihasilkan oleh panel surya. 

Grafik berikut menunjukkan perbandingan daya dispenser menggunakan PLTS dan 

PLN. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Daya Dispenser Menggunakan PLTS dan PLN 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pemanasan air menggunakan PLN lebih 

cepat dibandingkan PLTS karena daya yang lebih stabil. Waktu yang dibutuhkan untuk 

memanaskan air hingga 90°C dengan PLN rata-rata 5 menit, sedangkan dengan PLTS 

memerlukan sekitar 8 menit. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Daya yang dihasilkan oleh PLTS mengalami fluktuasi akibat perubahan 

intensitas cahaya matahari. 



2. Dispenser yang menggunakan energi dari PLTS menunjukkan konsumsi daya 

yang tidak stabil dibandingkan dengan sumber PLN. 

3. Efisiensi pemanasan air dengan PLTS lebih rendah dibandingkan dengan listrik 

PLN. 

4. Optimasi sistem PLTS diperlukan, seperti penggunaan baterai penyimpanan 

energi dan pengaturan sudut pemasangan panel surya agar lebih optimal. 
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